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Abstract: The mold Aspergillus flavus produces a metabolite molecule called
aflatoxin. Aflatoxin chemicals can have harmful effects on both humans and
livestock when they are present in feed ingredients. Aspergillus flavus
frequently grows on corn, one of the feed ingredients. Examining the amount
of aflatoxin contamination in corn in North Lombok Regency and how it
affects laying hen performance was the goal of this study. Random sampling
was done from each subdistrict, and descriptive analysis was done on the
collected data. According to the study's findings, aflatoxin compounds, which
have a range of 87.99-132.38, were found in 50% of corn. Aflatoxin
concentration in feed surpasses the 60 ppm SNI guideline by 33.33%.
Performance is impacted by aflatoxin compounds in maize; specifically, 50%
of feed intake, 50% of egg weight, and 100% of noncompliance with SNI and
corporate criteria are not met. The results of this study suggest that aflatoxin
levels in diet have an impact on laying hens' declining performance.
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Pendahuluan Peternak ayam petelur di Kabupaten

Lombok Utara mendapatkan jagung dari petani

Pengembangan usaha peternakan ayam
ras petelur merupakan usaha yang memiliki
potensi yang cukup pesat. Peternakan ayam
petelur memberikan peranan penting dalam
memenuhi kebutuhan protein hewani pada
masyarakat dan berbagai keperluan industri
khususnya pangan hewani (Maslami et al.,
2023). Menurut Data Provinsi Nusa Tenggara
Barat (NTB) (2021) populasi ayam petelur terus
meningkat khususnya di Kabupaten Lombok
Utara adalah 126.827 ekor. Dari data tersebut
perlu adanya pakan berkualitas untuk
meningkatkan produktivitas ayam petelur.
Pakan ras ayam petelur terdiri dari jagung,
dedak halus dan konsentrat. Jagung merupakan
bahan pakan dengan persentase tertinggi
didalam pakan ayam petelur, dengan jumlah
persentase 50% (Liu et al., 2020). Tingginya
persentase jagung dalam bahan pakan akan
mempengaruhi kebutuhan jagung untuk pakan
ayam petelur.
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yang berada di Provinsi NTB yang mempunyai
kualitas yang berbeda. Produksi jagung di NTB
mencapai 1,28 juta ton pada tahun 2023 (BPS
NTB, 2024). Masalah yang sering dihadapi
terdapatnya cemaran senyawa aflatoksin pada
jagung di hasilkan oleh kapang Aspergilus.)
Industri  perunggasan mengalami  kendala
dengan terdapatnya kontaminasi aflatoksin pada
pakan yang menjadi permasalahan seluruh dunia
kerugian di dalam industri perunggasan
(Valchev et al. 2017). Komoditi jagung di
Negara-negara Asia Tenggara terdapat 50%
tercemar aflatoksin dan 90% merupakan bahan
pakan unggas (Umar et al., 2023; Liu, 2002).
Ditambahkan Rahayu (2006) beberapa jagung
di jawa timur memiliki kandungan aflatoksin
yang melebihi batas persyaratan. Sedangkan
cemaran aflatoksin pada pakan ternak di
Indonesia mencapai 80% dengan kandungan
yang berbeda (Bahri et al., 2005). Penyebab
tingginya cemaranan aflatoksin pada jagung
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karena kondisi lingkungan yang mendukung
pertumbuhan kapang Aspergilus. Hal ini juga
disampaikan  Manna and Kim (2017)
menyatakan bahwa kelembaban dan suhu
merupakan faktor utama penyebab tingginya

kapang yang tumbuh dan memproduksi
aflatoksin.
Kondisi iklim tropis di Indonesia,

terutama di daerah Timur akan mempengaruhi
kualitas jagung jika tidak ditangani dengan baik.
Daerah timur secara geografis beriklim tropika
denga kelembaban relatif lingkungan sebesar
73.16% dan suhu 34.65°C (Nino el al, 2020).
Penanganan (pengeringan) jagung setelah panen
mungkin bermasalah karena produksi jagung
yang relatif tinggi. Upaya penjemuran yang
dilakukan masyarakat tidak terencana dengan
baik sehingga dapat mengakibatkan penurunan
kualitas dan kerugian. Metode pengeringan yang
tidak memadai menyebabkan  penurunan
kualitas; khususnya, kadar air pada jagung
(Nino dan Neonbeni, 2020).

Kapang Aspergillus sp menghasilkan
senyawa yang berdampak terhadap kualitas
jagung. Senyawa yang dihasilkan Aspergillus sp
adalah aflatoksin yang terdeteksi pada pakan
pada ras ayam petelur dapat menurunkan
produksi telur. Aflatoksin merupakan senyawa
metabolit sekunder yang banyak
mengkontaminasi  produk pertanian  yang
dihasilkan oleh kapang dan Aspergillus flavus,
Aspergillus parasiticus dan Aspergillus nomius
(Adhikari et al. 2020; Khodaei etal. 2021).
Menurut Nino et al., (2020), senyawa aflatoksin
dapat menurunkan produksi dan kualitas telur.
Selain  itu, senyawa  aflatoksin  juga
meninggalkan residu di jaringan pencernaan dan
jaringan tubuh. Aflatoksin juga dapat mencegah
perkembangan organ limfoid seperti timus, yang
mengganggu produksi antibodi oleh sistem
kekebalan ayam petelur (Fouad et al., 2019).

Dampak yang berbahaya juga terjadi pada
mahasiswa oleh  senyawa. Efek yang
ditimbulkan oleh akumulasi toksin pada
manusia dapat menyebabkan gangguan imun
dan kanker hati (Mutegi et al., 2018). Aflatoksin
diketahui memiliki toksisitas akut pada manusia
yang dapat menimbulkan kerusakan di dalam
tubuh. Kasus cemaran aflatoksin  dapat
menyebabkan kematian dan penyakit kronis
pada manusia dan ternak terjadi pada tahun
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1974 di India dan di Kenya dlam rentang waktu
2001 hingga 2010 (Mutegi et al., 2018).

Berdasarkan tingginya cemaran aflatoksin
yang menyerang pakan ditingkat dunia
melatarbelakangi penelitian ini dilakukan di
Kabupaten Lombok Utara dengan populasi
ayam petelur cukup tinggi. Sejauh ini belum
pernah dilakukan penelitian maupun laporan
tentang analisis senyawa aflatoksin pada pakan
ayam petelur di Kabupaten Lombok Utara.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat kualitas
pakan yang diberikan peternak yang berdampak
langsung pada peforma ayam petelur dan
kualitas produk ayam petelur yang secara tidak
langsung akan memepengaruhi  kesehatan
masyarakat.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian

Periode pengambilan data penelitian
direncanakan dan dimulai pada bulan Mei-
September 2023 di peternakan Kabupaten
Lombok Utara. Lokasi penelitian dilakukan di
Kabupaten Lombok Utara yang terdiri dari 5
Kecamatan yaitu Kecamatan = Pemenang,
Kecamatan Tanjung, Kecamatan Gangga,
Kecamatan Kayangan dan Kecamatan Bayan.

Metode Penelitian
Survei

Survei dilakukan pada peternak petelur di
Kabupaten Lombok Utara dengan kapasitas
minimum populasi ayam petelur sebanyak 500
ekor yang mewakili setiap kecamatan. Survei
dilakukan dengan cara melakukan wawancara
secara langsung pada peternak dengan list daftar
pertanyaan yang telah disediakan.

Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel jagung dilakukan
pada peternakan ayam petelur di  setiap
kecamatan di Kapubaten Lombok Utara Sampel
jagung vyang diambil adalah jagung yang
digunakan oleh peternak sebagai bahan pakan
ayam petelur.

Variabel penelitian

Berikut merupakan variable penelitian yang
diamati:

1. Analisis Kandungan Aflatoksin
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Analisis aflatoksin dalam sampel bahan
pakan jagung dilakukan dengan
menggunakan metode Enzyme Linked
Immunosorbent Assay (ELISA) (Aisyah et

al., 2015).
2. Konsumsi Pakan
Konsumsi pakan diketahui dari selisih

bobot pakan yang diberikan dengan sisa
pakan setiap hari masing-masing kandang
(ulangan).  Konsumsi  ransum  dapat
dihitung dengan cara:

Konsumsi ransum = JPD (gram) — JPT

(gram)

Keteranan:
JPD: Jumlah Pakan yang Diberikan
JPT: Jumlah Pakan Yayg Tersisa

(Walukow et al., 2017).
3. Produksi Telur Harian

Hen Day Production (H.D.P %) adalah cara
menghitung  produksi  telur  harian.
Perhitungannya adalah jumlah telur dibagi
jumlah ayam saat itu x 100%. Adapun
rumus produksi telur harian yang
digunakan:

HDP = Jumah produksi telur harian (butir)
jumlah ayam petelur (ekor)

x 100%... (1)

Hasil dan Pembahasan

Kandungan senyawa aflatoksin dan peforma
ayam petelur

Hasil penelitian terhadap kandungan
aflatoksin pada jadung dan peforma ayam
petelur di Kabupaten Lombok Barat dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan aflatoksin dan performa ayam petelur di Kabupaten Lombok Utara

Parameter Kisaran Persentase

Kandunga aflatoksin pada jagung (ppm) 87,99-132,38 50%

Kandungan pada pakan (ppm) 43,19-92,42 33,33%

Konsumsi Pakan (gram/hari) 77-160 50%

Berat Telur (gram) 48-68,9 50%

HDP (%) 56,25-82,50 0%

Pembahasan faktor kelembaban benih jagung. Kadar air

Kandungan Aflatoksin Jagung dan Pakan melebihi 18% dapat menyebabkan Aspergillus
Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan flavus tumbuh optimal (Talanca dan Masud,

bahwa cemaran aflatoksin pada pakan jagung
ayam petelur di Kabupaten Lombok Utara dari
sampel terdapat 50% pakan tercemar aflatoksin
dengan kisaran 87,99-132,38 ppm. Tingginya
cemaran aflatoksin pada jagung disebabkan
kondisi lingkungan dan penanganan pasca
panen yang kurang baik. Beberapa peternak
ayam petelur tidak mempunyai gudang pakan
yang tertutup. Kebanyakan gudang pakan dibuat
terbuka sehingga apabila iklim lembab akan
mempengaruhi kelembapan jagung. Wilayah
Kabupaten Lombok Utara memiliki ketinggian
0-1 m dpl dengan suhu udara rata-rata tahun
2023 di NTB adalah 27,2°C (BMKG, 2023).
Menurut Baranyi et al. (2015) aflatoksin banyak
ditemukan di daerah beriklim panas dan lembab
terutama pada suhu 27-40°C (80-100° F) dan
kelembapan relatif 85%. Proses penyimpanan
biji jagung dapat terjadi infeksi Aspergillus
flavus (Zulkifli dan Zakaria, 2017). Proses
terjadinya infeksi jamur dapat dipengaruhi oleh
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2009). Hal ini sesuai dengan pendapat Mikasari
et al. (2016) tingginya kadar air akan bedampak
pada peningkatan cemaran  Aspergillus.
Selanjutnya menurut Nino dan Neonbeni (2020)
Aspergillus flavus tumbuh dengan mudah di
iklim yang hangat dan lembab, terutama pada
kelembaban relatif 85%.

Pada Tabel 1 ditemukan 33.33% pakan
ayam petelur di Kabupaten Lombok Utara
melebihi standar SNI tentang batasan maksimal
aflatoksin pada pakan. Senyawa aflatoksin pada
pakan ayam petelur tidak boleh melebihi 50
Mg/kg  (SNI,  2016). Dengan tingginya
kandungan aflatoksin pada pakan akan
berpengaruh terhadap peforma dan kesehatan
ternak maupun gangguan kesehatan ternak yang
mengkonsumsi pakan. Penurunan kualitas dan
kuantitas produksi telur dapat disebabkan
terkontaminasi  kapang penghasil aflatoksin
(Davari et al, 2015). Aflatoksin juga
menyebabkan fatty liver syndrome, perubahan



Maslami et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (2): 648 — 655

DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v24i2.6885

bobot organ bagian dalam pada hewan,
pembesaran hati dan ginjal (Ginting et al.,
2005).

Performa Ayam Petelur
Konsumsi Pakan

Berdasarkan Tabel 1 konsumsi pakan
pada ayam petelur di Kabupaten Lombok Utara
terdapat 50% peternak pemberian pakan tidak
sesuai dengan standar dengan kisaran 81-160
gram/hari/ekor. Menurut SNI (2016) standar
konsumsi pakan ayam petelur periode layer
adalh 110-120 gram/ekor. Didukung oleh
Afikasari et al. (2020) 110-120 gram/ hari
merupakan konsumsi ayam petelur periode
layer. Tidak terpenuhinya konsumsi pakan pada
beberapa ternak disebabkan karena senyawa
aflatoksin. Aflatoksin yang terdapat pada pakan
ayam dapat menyebabkan penurunan konsumsi

pakan dan meningkatkan konversi ransum
(Yunus et al.,2011). Selain itu, senyawa
aflatoksin  dapat menyebabkan kurangnya

respon antibodi pada sistem imum ayam yang
disebabkan terhambatnya pertumbuhan organ-
organ limfoid (Lai et al, 2022). Ternak dapat
terkena aflatoksikosis karena menghirup atau
memakan pakan terkontaminasi aflatoksin tinggi
(Eriyanto, 2013). Ditambahkan oleh
Benkerroum (2020) aflatoksikosis merupakan
keracunan akibat aflatoksin yang dapat
menyebabkan peningkatan stress oksidatif pada
ileum yang menimbulkan kerusakan epitel dan
meningkatkan efek karsinogenik .

Jumlah pemberian pakan oleh peternak
mempengaruhi tingkat konsumsi ayam petelur
di Kabupaten Lombok Utara. Pemberian pakan
dilakukan dengan cara membatasi pakan yang
diberikan. Peternak membatasi pakan yang
diberikan untuk menurunkan biaya pakan.
Menurut Maslami et al. (2023) pembatasan
pemberian pakan merupakan pemberiakan
pakan berdasrkan kebutuhan hidup pokok dan
fase pertumbuhan ayam.
program  pembatasan  pemberian  pakan.
Pembatasan pakan merupaan teknik yang baik
dilakukan, hanya saja peternak belum
mamahami kebutuhan pakan yang diberikan,
sehingga peternak memberikan pakan melebihi
atau kurang dari kebutuhan yang diperlukan
oleh ayam petelur. Kurangnya pakan yang
diberikan oleh peternak akan mempengaruhi
kecukupan nutrisi yang diperlukan ayam petelur
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untuk menunanjang produktivitasnya. Menurut
Anene et al. (2023) produksi dan kualitas telur
yang dhasilkan dipengaruhi oleh konsumsi
pakan dan jumlah pakan yang diberikan.

Berat telur
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa 50 % berat telur ayam petelur

diKabupaten Lombok Utara masih tidak
memenuhi standar berat telur. Bobot telur yang
dihasilkan masih ada dibawah standar yang
telah ditetapkan oleh perusahaan berdasarkan
jenis ayam yang dihasilkan. Berat telaur yang
dihasilkan akan dibandingkan dengan standar
(Charoen Pokphand, 2010) dan (Japfa Comfeed,
2023).

Tidak terpenuhinya berat telur sesuai
standar yang telah ditetapkan disebabkan
terdapatnya senyawa aflatoksin dan kandungan
nutrisi pakan yang diberikan. Penurunan
kualitas telur dapat disebabkan oleh adanya
senyawa aflatoksin pada pakan (Lay, 2022).
Akibat cemaran aflatoksin dalam dosis rendah
pun dapat mengakibatkan penurunan produksi
telur (Taufik, 2019). Menurut Kana et al. (2015)
terjadi perunakan kualitas telur, seperti berat
telur yang lebih rendah, kerabang yang lebih
tipis, dan peningkatan kerapuhan kerabang
dengan adanya senyawa aflatoksin dalam pakan.

Bobot telur yang dihasilkan ayam petelur
di Kabupaten Lombok Barat kisaran 61,3-74
gram. Berat telur yang dihasilkan termasuk
katagori berat besar dan ekstra besar. Berat
telur dibedakan menjadi 3 kelompok yaitu kecil
dari 42-49 gram, sedang 49-56 gram dan besar
56-65 gram, (Heryandi et al.,2006). Strain dan
umur ayam petelur dalat mempengaruhi bobot
telur ayam. Sejalan dengan Zita et al. (2008)
genotif dan umur ayam berpengaruh terhadap
berat telur yang dihasilkan. Faktor lain yang
mempengaruhi bobot telur adalah kandungan
protein pakan yang diberikan. Peningkatan
protein dalam pakan berbanding lurus dengan
berat telur yang dihasilkan (Agro et al., 2013).

Produksi Telur Harian (HDP)

HDP ayam petelur di Pulau Lombok
dapat dilihat pada Tabel 5. HDP yang dihasilkan
akan dibandingkan dengan standar (Charoen
Pokphand, 2010) dan (Japfa Comfeed, 2023)
sesuai  dengan  strain.  Hasil  analisis
menunjukkan 100% HDP belum memenubhi
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standar. Rendahnya HDP yang dihasilkan oleh
ayam petelur disebabkan dua foktor yaitu
senyawa aflatoksin  dan nutrisi  pakan.
Kandungan aflatosin dengan dosis yang rendah
akan berpengaruh pada produktivitas ayam
petelur. Unggas sangat sensitif terhadap paparan
aflatoksin dan akan bereaksi terhadap dosis
rendah dalam Kkisaran 15-30 ppm menurut
Rawal et al., (2010). Dazuk et al. (20),
menyatakan bahwa pemberian pakan dengan
kandungan  aflatoksin 20 pmm  dapat
menurunkan produksi dan berat telur. Gangguan
aflatoksin pada ternak berakibat terhambatnya
pertumbuhan, meningkatnya kematian, bahkan
produksi ternak menurun  (Budiono dan
Veterina, 2017). Pakan yang terkontaminasi
kapang penghasil aflatoksin dapat
mengakibatkan penurunan kualitas dan kuantitas
produksi telur (Davari et al. 2015). Cemaran
senyawa aflatoksin dalam dosis rendah pun

dapat berdampak penurunan produksi telur
(Taufik, 2019).
Nutrisi bahan pakan vyang paling

berpengaruh terhadap HDP adalah protein

pakan. Rendahnya kandungan protein dan
konsumsi  pakan yang diberikan akan
berpengaruh terhadap produksi telur yang

dihasilkan. Protein yang terdapat pada pakan
berfungsi dalam pembentukan telur. Protein
akan dipecah dalam tubuh ayam petelur menjadi
senyawa sederhana yaitu asam amino Yyang
kemudian akan digunakan dalam pembentukan
jaringan tubuh dan telur (Sultoni et al., 2006;
Aziz et al.,2020). Jika kebutuhan asam amino
telah terpenuhi makan produksi telur akan
meningkat (Fristanti et al., 2016).

Ayam petelur pada penelitian ini dapat
dikatagorikan fase layer 1 dan layer Il. Pada
fase layer | produksi ayam petelur masih belum
memenuhi standar HDP yang telah ditetapkan
oleh perusahaan pemasok bibit ayam petelur.
Sedangkan pada fase layer Il telah mencapai
standar yang telah ditetapkan. Menurut Samadi
et al. (2020) fase layer ayam petelur terbagai
atas dua dimana fase layer | ayam petelur
berumur 19-43 minggu dan fase layer |1l
berumur 42 - 72 minggu. Rendahnya HDP ayam
petelur disebabkan oleh konsumsi pakan yang
belum terpenuhi sehingga akan berpengaruh
terhadap produktivitas. Menurut Li et al. (2014)
kandungan nutrisi pakan dan jumlah pakan yang
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dikonsumsi  berpengaruh terhadap produksi
telur.
Kesimpulan

Berdasarkan ini  dapat disimpulkan

terdapat terdapat 50% jagung di Kabupaten
Lombok Utara terkontaminasi dengan aflatoksin
dan 33,33% melebihi standar aflatoksin dalam
pakan menurut SNI  sehingga menyebabkan
penurunan performa ayam petelur yaitu
konsumsi pakan 50%, berat telur 50% dan HDP
0%.
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